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HUBUNGAN SIKAP KERJA TERHADAP PENURUNAN 

KEMAMPUAN FUNGSIONAL LOW BACK PAIN 

MYOGENIC PADA PENGRAJIN BATIK1 

Asti Fadilawati2, Tri Laksono3 

ABSTRAK 

Latar Belakang :Low back pain merupakan salah satu gangguan muskuloskeletal 

akibat dari ergonomi yang salah. 90% kasus nyeri punggung bukan disebabkan oleh 

kelainan organik, melainkan kesalahan posisi tubuh dalam bekerja.Tujuan : 

Diketahui hubungan sikap kerja terhadap penurunan kemampuan fungsional low 

back pain myogenic pada pengrajin batik tahun 2020. Metode Penelitian : Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini semua pengrajin batik di Kampung Batik Giriloyo tahun 2020, 

yaitu sejumlah 301 orang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 38 orang. Instrumen 

penelitian sikap kerja menggunakan kuesioner Nordic Body Map (NBM) dan 

kemampuan fungsional menggunakan kuesioner Owestry Disability Index (ODI). 

Teknik pengambilan sample secara purposive sampling. Uji statistik dengan 

menggunakan Uji Kendall’s Tau. Hasil Penelitian : Sikap kerja tidak sakit 2,6%, 

agak sakit 28,9%, sakit 60,5%, sangat sakit 7,9%. Kemampuan fungsional cacat 

sedang 10,5%, cacat berat 78,9%, cacat sangat serius 10,5%. Berdasarkan hasil uji 

statistik Hubungan Sikap Kerja Terhadap Penurunan Kemampuan Fungsional Low 

Back Pain Myogenic dengan Kendall’s Tau nilai p-value 0.003. Simpulan dan 

Saran : Ada hubungan sikap kerja terhadap penurunan kemampuan fungsional low 

back pain myogenic pada pengrajin batik. Diharapkan pengrajin batik melakukan 

istirahat yang teratur setiap 15-20 menit dengan cara berdiri dan berjalan 

mengelilingi ruang membatik, selain itu juga pembatik diharapkan dapat melakukan 

peregangan beberapa kali ketika melakukan pekerjaannya sehingga tubuh tidak 

kelelahan dengan keadaan yang diam. 
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THE CORRELATION BETWEEN WORK ATTITUDE 

AND THE DECREASE OF MYOGENIC LOW BACK 

PAIN FUNCTIONAL ABILITY  

IN BATIK CREATOR1 
Asti Fadilawati2, Tri Laksono3 

ABSTRACT 

 

Background: Low back pain is a musculoskeletal disorder due to wrong 

ergonomics. 90% of back pain cases are not caused by organic abnormalities, but 

rather than body position errors at work. Objective: The study aims to determine the 

relationship of work attitudes to a decrease in the functional ability of low back pain 

myogenic in batik craftsmen in 2020. Research Methods: The research design used 

in this study was cross sectional. The population in this study were all batik 

craftsmen in Giriloyo Batik Village in 2020, namely 301 people. The sample in this 

study were 38 people. The work attitude research instrument used the Nordic Body 

Map (NBM) questionnaire and functional ability used the Owestry Disability Index 

(ODI) questionnaire. The sampling technique was purposive sampling. Statistical test 

using Kendall's Tau test. Results: Work attitude was not sick 2.6%, somewhat sick 

28.9%, sick 60.5%, and very sick 7.9%. Functional ability with moderate disability 

was 10.5%, severe disability 78.9%, and very serious disability 10.5%. Based on the 

results of statistical tests the relationship between work attitudes and decreased 

functional ability of low back pain myogenic and Kendall's Tau p-value obtained 

0.003. Conclusions and Suggestions: There is a relationship between work attitudes 

and a decrease in the functional ability of low back pain myogenic in batik 

craftsmen. It is expected that the batik craftsmen should take regular breaks every 

15-20 minutes by standing and walking around the batik room. Besides, the batik 

craftsmen are expected to be able to stretch several times while doing their work so 

that the body does not get tired with a still state. 

 

Keywords : Work Attitude, Functional Ability, Low Back Myogenic Pain. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu negara 

berkembang diasia dimana memiliki 

berbagai produktivitas dalam hal 

ketenagakerjaan. Berbagai macam 

profesi pekerjaan baik itu dibidang 

kesehatan, pendidikan ataupun jasa, 

salah satunya yaitu pengrajin batik 

tulis. Batik tulis adalah salah satu 

pekerjaan yang dilakukan secara 

mandiri dengan tangan tanpa 

menggunakan alat, dimana pekerjaan 

ini dilakukan secara terus menerus 

dengan durasi dan posisi duduk dalam 

jangka waktu yang lama. 

Pelestarian batik  telah menjadi 

warisan budaya di Indonesia perlu 

diimbangi dengan perlindungan 

kesehatan para pembatik. Kesehatan 

para pengrajin batik menjadi salah satu 

faktor utama untuk keberlangsungan 

batik di Indonesia, karena batik 

dihasilkan oleh tangan tangan ahli para 

pengrajin. Dengan meningkatnya 

kesehatan para pengrajin batik, maka 

otomatis akan meningkatkan 

produktivitas dari produksi batik. 

Pekerja batik yang merupakan pekerja 

sektor informal memiliki risiko 

terjadinya nyeri punggung bawah atau 

low back pain. Tingkat keluhan sistem 

muskuloskeletal pembatik merasakan 

sakit dengan tingkat keluhan : 40 % 

merasakan sakit pada bagian bokong, 

siku kanan, lutut kiri, 60% merasakan 

sakit pada tubuh dibagian punggung 

bawah. 

Kampung Batik Giriloyo terdapat 

sekitar 310 pengarjin batik tulis yang 

terbagi menjadi 12 kelompok 

pengrajin batik dengan nama yang 

berbeda-beda yang terdiri dari Sri 

Kuncoro, Berkah Lestari, Giri 

Lanteng, Bima Sakti, Sungsang, Sekar 

Arum, Sunggeng Tumpul, Sekar 

Kedatiro, Sido Mukti, Sido Mulyo, 

Giri Indah, Suko Majo. 

Para pengrajin batik ini memiliki 

tugas melukis batik diatas kain. 

Kegiatan melukis ini dilakukan 8 jam 

perhari dengan posisi statis dan posisi 

duduk yang lama, dengan posisi ini 

maka akan menyebabkan banyak 

keluhan seperti pusing, nyeri leher 

maupun nyeri punggung dimana hal 

ini harus dilakukan pencegahan. Salah 

satu cara untuk mencegah terjadinya 

keluhan tersebut yaitu dengan 

melakukan stretching atau peregangan 

sebelum memulai kegiatan menulis 

batik diatas kain, istirahat selama 10 

menit sekali dan posisi kerja yang 

sesuai dengan ergonomis. Jika upaya 

pencegahan ini tidak dilakukan maka 

salah satu keluhan yang paling 

menonjol yaitu nyeri punggung bawah 

atau low back pain. 

Low back pain merupakan salah 

satu gangguan muskuloskeletal akibat 

dari ergonomi yang salah. Gejala 

utama low back pain adalah rasa nyeri 

daerah tulang belakang bagian 

punggung. Secara umum nyeri ini 

disebabkan karena peregangan otot 

dan bertambahnya usia yang akan 

menyebabkan intensitas olahraga dan 

gerak semakin berkurang. Hal ini akan 

menyebabkan otot-otot punggung dan 

perut akan menjadi lemah (Umami, et 

al., 2014).  

Exercise/Latihan yang 

terstruktur menjadi pilihan untuk 

penanganan low back pain. Latihan 

efektif untuk mengurangi rasa sakit 

dan meningkatkan fungsional pada 

orang dewasa dengan low back pain 

sub akut dan kronis, efektif dengan 

atau tanpa treatment lain, komponen 

yang paling penting adalah latihan 

kekuaatan (strengthening exercise) dan 

latihan fleksibilitas,  intensitas tinggi 

(frekuensi dan durasi) menghasilkan 

hasil yang lebih baik (Nahdliyyah, et 

al., 2015). 



 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitan ini menggunakan 

desain penelitian cross sectional 

Metode ini bertujuan agar di peroleh 

data yang lengkap dalam waktu yang 

singkat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya Hubungan Sikap 

Kerja Terhadap Penurunan 

Kemampuan Fungsional Low Back 

Pain Myogenic Pada Pengrajin Batik 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah pengrajin batik di Kampung 

Batik Giriloyo yang berjumlah 38 

pengrajin batik di lakukan dengan 

pengambilan sampel dengan total 

sampel. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

 Penelitian ini dilakukan di 

Kampung Batik Giriloyo. Tepatnya  di 

desa Wukirsari, Imogori, Karang 

kulon, kecamatan Imogiri, Bantul, 

Yogyakarta. 

Tabel 4.1. Tabel 4.1 Distribusi 

Frekuensi Karakteristik  responden 

berdasarkan usia di Kampung Batik 

Giriloyo. 

Usia 

(tahun) 

Jumlah 

(N) 

Persentase 

(%) 

Usia 

(tahun) 

30-40 5 13,2 30-40 

41-50 13 34,2 41-50 

51-60 20 52,6 51-60 

Jumlah 38 100,0 Jumlah 

 
   

Berdasarkan tabel 4.1 

distribusi responden berdasarkan usia 

terdiri dari empat kelompok usia yaitu 

responden terbanyak 20 orang dengan 

usia 51-60 tahun (52,6%), dan 

responden paling sedikit 5 orang 

dengan usia 30-40 tahun (13,2%).  

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi 

Karateristik Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin di Kampung Batik 

Giriloyo. 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

(N) 

Persentase 

(%) 

Perempuan 38 100,0 

Jumlah 38 100,0 

Berdasarkan tabel 4.2 

distribusi responden berdasarkan jenis 

kelamin didominasi oleh perempuan 

yaitu sebanyak 38 orang (100,0%).  

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi 

Karateristik Responden Berdasarkan 

Masa Kerja di Kampung Batik 

Giriloyo. 

Masa Kerja Jumlah 

(N) 

Persentase 

(%) 

5-6 5 13,2 

7-8 9 23,7 

9-10 24 63,2 

Jumlah 38 100,0 

Berdasarkan tabel 4.3 distribusi 

responden berdasarkan masa kerja, 

responden terbanyak 24 orang dengan 

masa kerja (63,2%), dan responden 

paling sedikit 5 orang dengan masa 

kerjanya (13,2%). 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Sikap Kerja 

di Kampung Batik Giriloyo 

 

Kategori Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Tidak 

sakit 

1 2,6 

Agak 

sakit 

11 28.9 



 

 

Sakit 23 60,5 

Sangat 

sakit 

3 7,9 

Jumlah 38 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan 

bahwa sikap kerja paling banyak 

dalam kategori sakit yaitu 23 orang 

(60,5%). Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Triwulandari & Zaidah, 

2019) yaitu durasi lama duduk dengan 

keluhan nyeri punggung bawah dari 

108 responden yang bekerja dengan 

durasi duduk ≥ 4 jam terdapat 54 

(100%) pembatik yang mengeluhkan 

nyeri punggung bawah sedangkan 

yang tidak mengeluhkan nyeri 

punggung bawah tidak ada. Selain 

durasi lama duduk faktor lain seperti 

posisi duduk membungkuk juga dapat 

mempengaruhi keluhan nyeri 

punggung bawah.  

Posisi duduk dengan badan 

condong kedepan atau membungkuk 

dengan sudut 70° dapat menambah 

gaya pada discus lumbalis kurang 

lebih 90% lebih besar dibandingkan 

posisi berdiri membungkuk. Posisi 

leher condong kedepan dengan badan 

membungkuk mengakibatkan beban 

kerja otot berkurang namun beban 

yang di tahan discus meningkat. 

Dalam hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden mempunyai 

kebiasaan duduk dengan posisi yang 

salah. Pada dasarnya sikap duduk 

dalam bekerja adalah suatu gambaran 

tentang posisi badan, kepala dan 

anggota tubuh (tangan dan kaki) baik 

dalam hubungan antara bagian tubuh 

tersebut maupun letak pusat 

gravitasinya (Agustin, 2013).  

Semakin lama durasi dari seseorang 

untuk duduk maka otot-otot sekitar 

punggung akan mengalami ketegangan 

dan ligamentum-ligamentum 

punggung akan meregang, khususnya 

pada ligamentum longitudinalis 

posterior akan makin bertambah. 

Lebih dari 1 juta pekerja kehilangan 

jam kerjanya setiap tahun karena 

keluhan musculoskeletal yaitu low 

back pain, hal tersebut berdampak 

pada berkurangnya produktivitas, 

kehilangan waktu kerja dan biaya 

pengobatan yang cukup besar (WHO, 

2010). Gangguan kesehatan bersifat 

kumulatif yang makin lama akan 

bertambah berat sehingga akan 

mengganggu kesehatan dan berakhir 

pada menurunnya produktivitas kerja. 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Kemampuan 

Fungsional di Kampung Batik 

Giriloyo. 

 

Kategori Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Cacat 

sedang 

4 10,5 

Cacat berat 30 78,9 

Cacat sangat 

serius 

4 10,5 

Jumlah 38 100,0 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil 

penelitian diketahui dari 38 responden 

yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini yang mengalami keluhan nyeri 

punggung cacat sedang sebanyak 4 

responden atau 10,5%, cacat berat 

sebanyak 30 responden atau 78,9%, 

sedangkan cacat sangat serius 

sebanyak 4 responden. Dari responden 

yang mengalami disebabkan dalam 

bekerja sebagian besar responden 

memaksakan tetap bekerja agar 

mendapatkan upah atau gaji jadi 

mereka tidak menghiraukan dengan 

kesehatan dan keselamatan dalam 

bekerja. Responden merasakan nyeri 

punggung menjadi suatu masalah yang 

dapat mengganggu pekerjaanya 

walaupun nyeri punggung yang 

dirasakan hilang dalam suatu hari 

setelah beristirahat. 

Menurut World heatlh 

organization (WHO) kemampuan 



 

 

fungsional adalah suatu kemampuan 

seseorang untuk menggunakan 

kapasitas fisik yang dimiliki guna 

memenuhi kewajiban kehidupannya, 

yang berintegrasi atau berinteraksi 

dengan lingkungan dimana ia 

berada.Suarbawa (2004) dalam 

Indriyani (2010) Keluhan pada 

punggung atau keluhan 

musculoskeletal adalah pembebanan 

yang berlebihan pada otot skeletal 

dengan durasi pembebanan yang 

panjang dan berulang-ulang 

mengakibatkan sirkulasi darah ke otot 

berkurang, suplai oksigen menurun, 

proses metabolism terhambat dan 

terjadi timbunan asam laktat sehingga 

menimbulkan nyeri atau sakit pada 

otot skeletal. 

Tabel 4.6 Tabulasi silang Hubungan 

Sikap Kerja dengan Penurunan 

Kemampuan Fungsional Low Back 

Pain Myogenic Pada Pengrajin Batik 

di Kampung Batik Giriloyo. 
 

Kemampuan Fungsional 

Sikap 

Kerja 

Cacat 

sedang 

Cacat 

berat 

Cacat 

sangat 

serius 

Total 
P -

value 

 
f % f % F % f 

 

% 
 

Tidak 

sakit 
0 0 1 

10

0 
0 0 1    2,6 0.003 

Aga

k 

sakit 

4 36,4 7 
63,

6 
0 0 

1

1 
28,9  

Sakit 0 0 20 87 3 
1

3 

2

3 
60,5  

Sanga

t sakit 
0 0 2 

66,

7 
1 

3

3

,

3 

3 7,9  

Jumlah 4 10,5 30 
78,

9 
4 

1

0

,

5 

3

8 
100  

Berdasarkan hasil uji statistic 

(kendall’s tau) menunjukkan ada 

hubungan antara sikap kerja terhadap 

penurunan kemampuan fungsional low 

back pain myogenic pada pengrajin 

batik, hal ini terbukti dari hasil uji 

Kendall’s tau diperoleh nilai 

signifikan dengan p-value = 0,003 < 

0.05. dari hasil penelitian diketahui 

dari 38 responden sikap kerja tidak 

sakit  1 responden atau 2,6%%  yang 

mengalami cacat berat, sikap kerja 

agak sakit 11 responden atau 28,9% 

yang mengalami cacat sedang 4 

responden atau 36,4%, 7 atau 63,6% 

responden mengalami cacat berat. 

Sikap kerja sangat sakit terdapat 3 

responden atau 7,9%, 2 diantaranya 

atau 66,7%,  mengalami cacat berat 1 

responden atau 33,3% mengalami 

cacat sangat serius. Sedangkan sikap 

kerja yang tertinggi yaitu sakit 23 

responden atau 60,5%, 20 atau 87% 

diantaranya mengalami cacat berat, 3 

responden atau 13% mengalami cacat 

sangat serius. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat di ambil kesimpulan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara sikap 

kerja terhadap penurunan kemampuan 

fungsional low back pain myogenic 

pada pengrajin batik di Kampung 

Batik Giriloyo.  

 

SARAN  

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu penelitian lebih lanjut 

terkait tentang faktor lain yang 

mempengaruhi penurunan 

kemampuan fungsional pada 

pembatik di Kampung Batik 

Giriloyo seperti usia dan masa 

kerja. 

b. Bagi Kampung Batik Giriloyo 

Pekerja dapat diharapkan 

melakukan istirahat yang teratur 

setiap 15-20 menit dengan cara 

berdiri dan berjalan mengelilingi 

ruang membatik, selain itu juga 

pembatik diharapkan dapat 

melakukan peregangan beberapa 

kali ketika melakukan 



 

 

pekerjaannya sehingga tubuh 

tidak kelelahan dengan keadaan 

yang diam. 

c. Bagi Institusi  

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah informasi bagi 

ilmu fisioterapi khususnya yang 

berkaitan dengan penurunan 

kemampuan fungsional low back 

pain myogenic . 

d. Bagi Fisioterapi 

Memberikan referensi kepada 

rekan-rekan fisioterapi bahwa 

dengan pemeriksaan 

menggunakan Nordic Body Map 

(NBM) yang dilakukan sedini 

mungkin dapat melakukan 

berbagai macam pencegahan 

kepada para pembatik.  
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